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INTERFERENSI BAHASA INDONESIA DALAM PEMEROLEHAN
BAHASA ARAB SANTRIWATI PONDOK PESANTREN ISLAM AL-
MUHSIN METRO TAHUN PELAJARAN 2018/2019.

ABSTRAK

OLEH:
ISTIQOMAH

Bahasa merupakan aat untuk berkomunikasi, menyampaikan pikiran,
gagasan, ekspresi, dan menjalin interaksi (hubungan timbal balik) satu sama lain
dalam kehidupan manusia Pemerolehan bahasa adalah proses berlangsung

didalam otak seseorang dalam memperoleh bahasa.

Adapun pertanyaan dalam penedlitian ini yaitu Apakah jenis dan faktor
terjadinya interferensi bahasa yang terjadi pada santriwati pondok pesantren Islam
Al-Muhsin Metro? Dan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan
faktor terjadinya interferensi bahasa Indonesia dalam pemerolehan bahasa Arab
yang terjadi pada santriwati pondok pesantren Islam Al-Muhsin Metro.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini mencangkup data primer
dan data skunder.  Sedangkan dalam pengumpulan data penelitian ini
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data yang

tersedia dianalisis secara induktif.

Dalam penélitian ini, peneliti menemukan beberapa bentuk interferensi,
bentuk interferensi fonologi, morfologi dan . sintaksis. Selain itu peneliti juga
menemukan beberapa faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa, diantaranya
perbedaan sistem bahasa pertama dan bahasa kedua, tipisnya kesetiaan pemekai
bahasa penerima, menghilangnya kata-kata yang jarang digunakan, kebutuhan
akan sinonim dan transfer struktur bahasa karena terbawanya kebiasaan dalam
bahasaibu.
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:Abdul Chaer J

“Istilah interferenst pertama kali digunakan oleh
Weinreich untuk menyebut adanya perubahan sistem suatu
bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut
dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur
yang bilingual atau penutur multilingual”.*

: Al-Wasilah ,@JaB

“Interferensi adalah adanya saling pengaruh antar
bahasa.”

:Sunyono 9 Lado |3 -y L;U‘ R o<l
“Pengaruh antar bahasa itu dapat juga berupa kebiasaan

dari bahasa pertama (bahasa ibu) yang sudah dikuasai penutur
dalam bahasa kedua.””

:Jendra ,@Jo\;

“Interferensi meliputi berbagai aspek kebahasaan, bisa

menyerap dalam bidang tata bunyi (fonologi), tata bentukan kata

(morfologi), tata kalimat (sintaksis), kosakata (leksikon) dan tata

makna (semantik)”.°

4 Abdul Chaer, Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta: PT. Adi
Mahasatya, 2004), h. 120.

® Adlinda, Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2007), h. 66.

® Abdul Chaer, Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal., h. 121.
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2 Abdul Chaer, Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal (Jakarta: PT. Adi
Mahasatya, 2004), h. 126.
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: Bustami Subhan ¢5's
Interferenst bahasa berkaitan dengan  pengucapan
(pronunciation) yang termasuk logat (accent), kosakata

(vocabulary), tatabahasa (grammar) dan bahkan budaya (culture).®
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Ellis (2003) defines that second language acquisition (SLA)

is as the way in which people learn a language other than their

mother tongue, inside or outside of the classroom. Hence, Ellis

(2012) claimsthat SLA isthe product of many factors pertaining

to the learner and the learning situation. Since learning of

second language takes place some time later than the acquisition

of the first language, learners should be exposured to the
language used.™®
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Apabila dikaitkan dengan letak keduanya, yaitu bahasa pertama
dan bahasa kedua, didalam diri peserta didik terdapat suatu
tempat, yaitu tempat stimulus-respons. Dua perangkat yang
berbeda berada didalam satu tempat, memungkinkan keduanya
saling berhubungan dan pengaruh mempengaruhi. Demikian

pula halnya dengan bahasa pertama dan kedua yang berada
dalam satu benak peserta didik.?*
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*! |skandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2008), h. 95.
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Keberhasilan seseorang dalam mempelgari bahasa dapat
optimal bila lingkungan bahasa pun mendapat perhatian yang

optimal .
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Dalam lingkungan bahasa yang bersifat alamiah titik berat

komunikasi adalah isi pesan, bukan bentuk tatabahasanya. %
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% |skandarwassid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
REMAJA ROSDAKARYA, 2008), h. 107.
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REMAJA ROSDAKARYA, 2008), h. 108
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Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tenteng apa yang di
alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivas, tindakan
dan lain-lain secara holistik dan dengan deskriptif dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiyah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah”.?®
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Pertama, menyesuaikan metode penelitian kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda dilapangan yang menuntut peneliti
untuk memilah-milahnya sesuai fokus penelitian.

Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara
peneliti dengan informan. Peneliti dapat mengenal lebih dekat dan menjalin
hubungan yang baik dengan subjek dan dapat mempelgjari sesuatu yang
belum diketahui sama sekali, serta dapat membantu dalam menyagjikan data
deskriptif.

28

Lexy JMoloeng, Prosedur Penditian Kualitatif, Cet-26, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 6.
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Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak pengjaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nila yang
dihadapi .
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Studi kasus (case study) merupakan studi penelitian yang dilakukan
terhadap suatu kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program,
kegiatan, peristiwa atau sekelompok individu yang terkait oleh tempat,
waktu, atau ikatan tertentu. Secara singkatnya, studi kasus adalah suatu
penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna,
memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.*
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#|_exy J. Meloeng, Metode Pendlitian Kudlitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 5

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 4
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“Suatu bentuk pendekatan yang memusatkan kajianya pada perubahan yang

terjadi dari waktu ke waktu; peneliti seolah-olah bertindak selaku saksi

hidup dari perubahan itu”.*

: Taylor ¢ Bogdan 2,59
“Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati”.*
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1 M. Toha Anggora,dkk., Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), h. 37
¥ Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-33, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 4
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Ca
“Kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumentasi dan lain lain”.*
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* Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-33, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 157.
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“... bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat di bagi atas

sumber buku dan maalah ilmiyah, sumber dan arsip, dokumentas

pribadi dan dokumen resmi ”.*
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“Langkah yang paling setrategis dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data, tanpa mengetahui tehnik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang

memenuhi standar data yang di tetapkan”.*
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* Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-33, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 159.
**Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 62.
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“Kegiatan dengan menggunakan pancaindra, bisa penglihatan,
penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang di
perlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasi lobservasi berupa
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondis atau suasana tertentu,
dan perasan emos seseorang. Observas dilakukan untuk
memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kegadian untuk
menjawab pertanyaan penelitian.”’
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¥’ Akla, Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab (untuk Mahasiswa dan Peneliti
Pemula) , (Lampung: LadunyAlifatama, 2014), h. 150
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“Dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut”.®
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“Proses komunikas atau interaksi untuk mengumpulkan informasi

dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek

penelitian”.*
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**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 66

%Akla, Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab (untuk Mahasiswa dan Peneliti

Pemula) , (Lampung: Laduny Alifatama, 2014), h. 147.
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a. Interviw tersetruktur, yaitu interview yang di lakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap
dan terinci.

b. Interview semiterstruktur, yaitu kombinasi antara intervew tak
bersetruktur dan tersetruktur. Pewawancara membawa pedoman
yang hanya merupakan garis tentang hal-hal yang dapat di
tanyakan.

c. Interview tak berstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya.*!
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“Metode yang digunakan untuk memperoleh informasi yang

terssmpan dalam bentuksurat, arsip foto, hasil rapat, catatan harian,

“ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 319-320.
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jurnal kegiatan sumber tertulis atau dokumen-dokumen, dan lain

sebagainya”.*
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“Peneliti yang berusaha mengungkap fenomena secara holistik dengan cara
mendesripsikan melalui bahasa non numerik dalam konteks dan paradigma

alamiah”.®
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“Suatu analisis berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya di

kembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan

data tersebut, selanjutkan dapat di simpulkan apakah hipotesis tersebut

“2Akla, Metodologi Penelitian Pengajaran Bahasa Arab (untuk Mahasiswa dan Peneliti
Pemula), (Lampung: LadunyAlifatama, 2014), h. 151

* Pusat Penelitian dan Pengabdian Di Masyarakat (P3M), Pedoman Penulisan Karya
IImiah Edisi Revisi, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro, 2015), h. 23

Y4



diterima atau di tolak berasarkan data terkumpul’”.*
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“Upaya vyang di lakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensikan, mencari, dan menemukan pola, menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain”.*
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* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 245

“ Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-33, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 248.



“Keabsahan data yang mencakup derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), ketergantungan (depen-dability), dan kepastian

(confirmability).*
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“Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi tehnik

pengumpulan data, dan waktu”.*

“ Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet Ke-33, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 324.

)



sl cwl Coddl e i ST Gl e sl

iy (Bl sy alall Eulsy oLl Gt st
D en ol

“Cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang

berbeda Misanya data diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan

observasi atau dokumentasi”.*®
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“Melakukan pengecekan ulang dengan wawancara, observasi atau teknik

lain dalam waktu situasi yang berbeda, sehingga akan memberikan data

yang lebih vaid dan lebih kredibel””.*
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" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.273.
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INTERFERENSI BAHASA INDONESIA DALAM PEMEROLEHAN
BAHASA ARAB SANTRIWATI PONDOK PESANTREN ISLAM AL-
MUHSIN PUTRI METRO TAHUN PELAJARAN 2018/2019

I. Observas

a

Pengamatan tentang penggunaan bahasa Arab dalam asrama
santriwati pondok pesantren Islam Al-Muhsin.

b. Pengamatan tentang faktor terjadinya interferensi bahasa Indonesia
dalam pemerolehan bahasa Arab santriwati pondok pesantren
Islam Al-Muhsin.
1.  Wawancara

K1SI-KISI WAWANCARA

INDIKATOR

» Perubahan bunyi fonem pada tataran fonologi.

» Penambahan imbuhan kata dari bahasa Indonesia dalam kata bahasa
Arab dalam tataran morfologi.

» Menggunakan struktur bahasa Indonesia dalam penggunaan bahasa
Arab dalam tataran sintaksis.

A. Wawancara dengan Pengurus Bagian Bahasa
1. Bagaimanakah cara santri melafalkan huruf-huruf hijaiyah yang

tidak ada dalam abjad bahasa Indonesia seperti huruf & <3 ¢ «&
dan sebagainya, apakah sering terjadi kesalahan?

Pernahkah anda mendengar santri berbicara bahasa Arab tetapi
menambahkan imbuhan kata dari bahasa Indonesia seperti an,
kan, ya, sih, |ho dan sebagainya?

Pernahkah santri berbicara bahasa Arab tetapi dengan
menggunakan struktur bahasa Indonesia?

B. Wawancara dengan Santri

V¢



1

Apakah anda merasa kesulitan menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa keseharian Anda?

2. Apakah Anda sering menambahkan imbuhan atau kata dari
bahasa Indonesia ketika berbicara bahasa Arab? Seperti kata |ho,
sih, yaatau imbuhan kan, an dan sebagainya?

3. Coba ucapkan salam kepada saya dan artikan kalimat ini kedalam
bahasa Arab “ Setelah ini, kamu mau kemana?”

[11.  Dokumentasi

a.  Untuk mengetahui sgarah singkat pondok pesantren Islam Al-
Muhsin.

b. Untuk mengetahui visi-misi pondok pesantren Islam Al-Muhsin.

c. Untuk mengetahui yang pernah menjabat mudir pesantren dari awal
berdiri hingga sekarang.

d. Untuk mengetahui fasilitas yang di miliki pondok pesantren Islam
Al-Muhsin.

e. Untuk mengetahui profil guru dan karyawan pondok pesantren

Isslam Al-Muhsin.
Untuk mengetahui  profil santriwati pondok pesantren Islam Al-
Muhsin.
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Assalamualafum W Wh

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institul Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, maka
mahasiswa diwajibkan menyusun skipsl, untuk itu kami mengharapkan kesediaan Bapak/ lbu
untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah iniz
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Jurusan ¢ Pendidikan Bahasa Arab

Judul - |ntesferensi Bahasa Indonesia Dalam Pemerckehan Bahasa Arab Sanirwati

Pondok Pesantren |slam Al-Muhsin Matro Tahun Pelajaran 2018/2019

Dengan ketenfuan sebagal berikut:

1.

Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan propogal sampai dengan

penudisan skripsi, cengan ketontuan sbb:

a. Desen pombimbing 1 bartugas mengarahkan judul, cutline, alat pengumpul data (APD)
dan mengoreksi skripsi Bab | 5.d Bab |V setelah dikoreksi pembimbing 2.
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. Wakiu menyelesaikan skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK pembimbing skrips|

ditetapkan oleh Fakultas,

. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya limiah/skripsl edis| revisi yang telah

ditetapkan aleh IAIN Melro.

. Banyaknys halaman skripsi antara 40 5.d 60 halaman dengan ketentuan sebagai berkut:

a. Pendahuluan + 1/5 bagian
b. lsi + 2/3 baglan
¢. Penutup + 1/6 bagian

Demidan surat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapakilbu diucapkan
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MNP - 14116252
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Adalah anggota Perpustakaan Insfilul Agama |slam Megeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2018 / 2019 dengan nomeor anggota 14116252,

Menurul dala yang ada pada kami, nama fersebut d| atas dinyatakan bebas dan
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